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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi dan pendukung dalam pergaulan manusia
dalam sehari-hari baik antara individu dengan individu, individu dengan
masyarakat, maupun dengan bangsa tertentu.

Adapun bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa di dunia ini seperti
yang kita ketahui, bahwasannya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa
peradaban, melainkan juga sebagai bahasa persatuan umat Islam di dunia. Bahasa
Arab adalah selain merupakan bahasa Al-Qur’an (firman Allah atau kitab
pedoman umat Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra
yang sangat mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu untuk
menandingi. Bahwa bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus
juga merupakan bahasa Islam (Arsad, 2003: 7).

Bahasa-bahasa lain termasuk bahasa Indonesia, tidak dapat diandalkan untuk
memberikan kepastian arti yang tersurat dan tersirat yang terkandung dalam Al-
Qur’an, karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka kaidah-kaidah
yang diperlukan dalam memahami Al-Qur’an bersendi atas kaidah-kaidah bahasa
Arab, memahami asas-asasnya, merupakan uslubuslubnya dan mengetahui
rahasia-rahasianya (Ash Shidgi, 1972: 284).

Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk

mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan bahasa



Arab, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif. Adapun
yang dimaksud dengan berbahasa Arab aktif yaitu kemampuan berkomunikasi
dengan baik dan benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi atau berbicara
dengan orang lain maupun secara tertulis seperti membuat karangan. Sedangkan
kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan
orang lain dan kemampuan memahami isi bacaan. Kemampuan berbahasa Arab
serta sikap positif terhadap bahasa tersebut sangat penting karena dapat
membantu dalam memahami sumber ajaran Islam yaitu Al- Qur’an dan hadits,
dan kitab bahasa Arab yang berkenaan dengan Islam. Oleh karena itu, bahasa
Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan menjadi salah satu alat komunikasi
internasional. Dengan demikian itu mempelajari bahasa Arab menjadi sesuatu
kebutuhan bagi setiap orang khususnya bagi umat Islam, dikarenakan bahasa
Arab merupakan bahasa istimewa dan juga menjadi bahasa pilihan karena telah
menjadi bahasa Al-Qur’an. Meskipun bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an
bukan berarti Al-Qur’an tersebut diturunkan untuk bangsa Arab saja, melainkan
untuk seluruh bangsa di seluruh dunia. Dan bahasa tersebut disesuaikan dengan
tingkat kemampuan bangsa di seluruh dunia guna untuk memahaminya sebagai

mana dalam firman Allah SWT :
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Artinya; “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.
Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana.”. (QS. Ibrahim : 4).

Jadi Al-Qur’an dengan bahasanya tersebut telah diukur atau didesain oleh
Allah untuk dapat dipahami dan diamalkan oleh bangsa manapun.

Tatkala kita merasa kesulitan dengan hal apapun yang menyangkut bahasa
Arab, bukan berarti alasan dari kesulitan kita adalah bahasa Arab yang nota bena
merupakan bahasa asing bagi kita sebagai orang Indonesia. Pada dasarnya yang
kita butuhkan adalah kemauan yang besar untuk mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan bahasa Arab sehingga memperoleh hasil yang kita harapkan.
Sebagai salah satu contoh, siswa yang sedang mengikuti pelajaran bahasa Arab,
hendaknya menghilangkan kesan pertama kali bahasa Arab itu sulit, karena
bahasa adalah merupakan kebiasaan yang terus dilatth akan mudah
memahaminya. Begitu juga dengan guru hendaknya guru pengajar bahasa Arab
haruslah memberi motivasi terhadap anak didiknya, bahwa bahasa Arab itu
mudah asalkan ada kemauan yang besar untuk mempelajarinya.

Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan siswa
mempunyai ketrampilan atau melewati fase-fase bahasa Arab antara lain:

Ketrampilan mendengar, ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca,

ketrampilan menulis. (Sukamto dan Munawwir, 2004: 5 )



Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai mengelola
kelasnya dengan memperhatikan efektivitas dan efisien dari kegiatan belajar
mengajar yang telah direncanakan. Untuk tuntutan itu, guru harus membantu para
siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun
pembelajaran yang efektif adalah suatu upaya mengetahui berhasil tidaknya
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab khususnya baik dari segi proses maupun
hasil. Maka guru peran guru tidak cukup sebagai pengajar saja. Disamping para
pengajar juga diharapkan pakar bahasa Arab sangat membantu perkembangan
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Upaya yang dapat dilakukan berupa
pengadaan pusat latihan, laboratorium bahasa, media-media yang menyajikan
bahasa Arab yang praktis dan buku-buku karya ilmiah yang menyajikan bahasa
Arab yang mudah atau gamblang dan metodologis. (Yusuf dan Anwar, 1995: 188
— 189 ). Sebagai contoh penggunaan kitab Ta'limul Lughotil 'Arobiyyah yang
dipandang efektif bagi pembelajaran para peserta didik. Sehingga siswa dapat
merasakan hasil (prestasi) yang memuaskan, disamping tersedianya sarana dan
prasarana yang lain.

Adapun yang dimaksud kitab atau buku adalah sumber ilmu oleh karenanya
membaca buku merupakan suatu kebutuhan dan keharusan bagi setiap siswa.
Kebiasaan membaca buku harus dibudayakan oleh setiap siswa. Dengan
membaca buku akan banyak mengetahui dan memahami bahan pelajaran yang
diberikan oleh guru. Bahkan tidak mustahil jika anak didik lebih dulu mengetahui

sebelum bahan tersebut diberikan oleh guru.



Sebuah buku disebut efektif bukan berarti buku tersebut banyak digunakan
oleh lembaga-lembaga pendidikan. Tetapi justru dikatakan efektif jika buku
tersebut membawa hasil (prestasi) yang memuaskan dan tidak jauh dari tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya, serta membawa manfaat yang besar bagi
penggunaanya. Begitu pula dengan kitab pelajaran bahasa, khususnya bahasa
Arab hendaknya membawa manfaat bagi anak didik setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Maka dari itu para pendidik hendaknya jeli dalam memilihkan
buku pedoman bagi anak didiknya. Diharapkan para pengajar paling tidak perlu
melakukan tiga kegiatan.

Apabila dikehendaki mengajar yang efisien, yaitu membuat persiapan atau
perencanaan yang baik, melaksanakan yang baik pula dan membuat evaluasi.
Melakukan persiapan atau perencanaan pengajaran. Itu semuanya adalah tahapan
yang sangat penting karena pada kegiatan persiapan dan perencanaan inilah
pelaksanaan pengajaran akan berjalan dengan efisien dan efektif. Maka tidak
berlebihan jika pengajaran bahasa Arab perlu mendapat penckanan perhatian
seksama.Ini dikarenakan bahasa Arab menjadi bahasa resmi dunia internasional
dan bahasa Arab dipilih menjadi bahasa Al-Qur’an.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan pembelajaran yang penting karena
termasuk 2 bahasa Nasional bahkan Internasional, melihat bahasa Arab adalah
bahasa yang telah diakui oleh dunia maka selayaknya anak-anak kita, kita didik
dengan bahasa Arab, amirul mu'minin Umar bin Khotob pernah mengatakan yang

artinya " Pelajarilah bahasa arab kerena sesungguhnya bahasa Arab adalah



separuh dari Agama kalian", disamping itu bahasa Arab juga memilki makna dan
arti yang lebih luas dari pada bahasa yang lain.

Dalam kitab Ta'limul Lughotil 'Arobiyyah terdapat beberapa pelajaran yang
menarik dengan adanya kosa kata yang disertai dengan gambar-gambar,
kemudian muhadatsa (percakapaan) dari yang ringgan hingga yang sulit, dalam
kitab ini juga terdapat Qogqaid (kaidah-kaidah) bahasa Arab dari yang mudah
sampai dengan yang sulit, dan kitab Ta'limul Lughotil ‘Arobiyyah ini mudah kita
jangkau terutama yang bertempat tinggal diYogyakarta karena diterbitkan sendiri
oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewah Yogyakarta bidang
Pendidikan Periode 2000 — 2005.

SMP Muhammadiyah 2 Mlati adalah merupakan suatu lembaga pendidikan
Agama yang berstatus swasta, yang memilki tujuan-tujuan antara lain menkader
insan yang berjiwa qur'ani, berpendirian yang luhur, menjunjung tinggi nilai-nilai
Agama dan bangsa, dan membekali peserta didiknya dengan akhlakul karimah
(akhlaq yang mulya) sehingga dalam masyarakat bisa menjadi insan yang
bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa.

Berdasarkan keterangan yang ada, maka penulis tertarik untuk meneliti
perkembangan pembelajaran lebih spesifiknya dalam "Efektivitas Pembelajaran
Bahasa Arab Dengan Kitab Ta'limul Lughotil ‘Arobiyyah” yang ada di SMP
Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman. Sehingga dengan ini penulis dapat

mengetahui dan mengambil manfaat dari apa yang telah diteliti.



B. Penegasan Istilah

Untuk menghindarkan kesalahpahaman serta menjaga terjadinya bermacam-

macam penafsiran dari judul bahasan “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab

dengan kitab Ta'limul Lughotil ‘Arobiyyah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati,

Mlati, Sleman . penulis perlu memaparkan pengertian beberapa istilah sebagai

berikut:

1.

Efektifitas: Berhubungan dengan suatu kegiatan. Efektifitas dapat juga
diartikan sejauh mana hal-hal yang direncanakan dapat terlaksana dalam arti
bahwa apabila hasilnya menunjukan presentase yang besar atau tidak jauh dari
perencanan maka dapat dikatakan bahwa hal tersebut cukup efekif dan
sebaliknya apabila hasilnya jauh dari perencanaan yang ada maka dapat
dikatakan hal tersebut tidak efektif. ( Soetomo, 1993: 50)

Pembelajaran Bahasa Arab:

Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar.

( Muhaimin, 1996: 99 ).

Sedangkan Bahasa Arab: sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Syaikh
Musthofa Al- Ghulayani dalam kitabnya Jami‘ud Durus 'Arobiyyah, bahasa
Arab lalah: perkataan yang diungkap atau yang duujarkan oleh orang-orang

Arab untuk maksud tertentu. (Syaikh Musthofa Al- Ghulayani, 1973: 4).

3. Kitab Ta'limul Lughotil 'Arobiyyah adalah sebuah kitab yang digunakan

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa Arab yang mencakup



muhadatsah (percakapan), gira’ah (bacaan) dan insya’ (tulisan) yang dikarang

oleh Drs. Badruddin dan Achmad Mujahid, BA.

Penegasan istilah di atas, menggambarkan judul skripsi " Efektifitas
Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Kitab Ta'limul Lughotil ‘Arobiyyah Di SMP
Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman ". Yaitu meneliti tentang efektifitas
pembelajaran bahasa Arab dengan melalui muhadatsah (percakapan), gira’ah

(bacaan) dan insya’ (tulisan).

C. Perumusan Masalah
Untuk menghindari melebarnya masalah yang akan diteliti serta
mempermudah dalam penambahan dalam masalah, maka penulis merumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu tentang Bagaimana efektifitas pembelajaran
bahasa Arab dengan kitab Ta'limul Lughotil ‘Arobiyyah di SMP Muhammadiyah

2 Mlati, Mlati, Sleman?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian dari pada rumusan masalah tersebut adalah Untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Arab dengan kitab Ta'limul
Lughotil ‘Arobiyyah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka kegunaan dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:



a. Penulisan skripsi ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran bagi para
praktisi dunia pendidikan dan bagi tenaga pengajar khususnya agar lebih
memperhatikan peranannya sebagi pengajar dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas serta dalam memperhatikan penggunaan metode yang
variatif demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

b. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi
guru atau yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk

meningkatkan kualitas pendidikanya.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang mengambil objek Efektifitas Pembelajaran dalam pendidikan
sudah banyak dalam buku-buku atau yang menyangkut tentang masalah
Efektifitas pembelajaran, diantara lain:

1. Nurul Fithriyah Awaliatul Laili (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)
dalam skripsinya yang berjudul ‘““Efektifitas Pembelajaran Mufrodat Dalam
Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab santri Pondok Pesantren Putri
Ibnul Qoyyim Yogyakarta™, skripsi ini mencoba menjelaskan tentang ke-efektifan
kosa kata atau mufrodad sebagai media pembelajaran bahasa arab bagi siswa,
sehingga dengan adanya media-media ini efektifitas pembelajaran bisa menjadi
baik.

2. Lina Musfiroh (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005) dalam skripsinya

yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Motode Pengajaran Pendidikan Agama
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Islam Dalam Menunjang Motifasi Belajar Siswa Kelas Il Mts Sunan Pandanaran
Yogyakarta™, skripsi ini mencoba menjelaskan tentang pentingnya metode
pembelajaran pendidikan islam dengan memperbaiki dan mengutamakan ke-
efektifitasan dalam pembelajaran.

3. Nikmah Azizah (IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006) dalam skripsinya
yang berjudul “Metode Pengajaran Berbicara Bahasa Arab Di SMU Yogyakarta
(Tinjaun Prestasi)”, skripsi ini mencoba menjelaskan tentang pentingnya ke-
efektifan berbicara bahasa arab dengan menggunakan cara-cara yang
memudahkan untuk mendukung bisa bericara bahasa arab dengan baik dan benar.

Berdasarkan ketiga skripsi di atas jelaslah bahwa persoalan efektifitas
pembelajaran bahasa Arab adalah sangat menarik untuk diteliti. Untuk
melengkapi penelitian-penelitian tentang efektifitas pembelajaran bahasa Arab
yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis akan melakukan penelitian
tentang Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan kitab Ta'limul Lughotil
'‘Arobiyyah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman. Dengan demikian
skripsi yang di lakukan terdahulu berbeda dengan aspek penelitian yang sedang

diteliti yang berarti skripsi ini bukan merupakan duplikasi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekataan Penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field

research), yakni suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
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mendalam tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkapmengenai unit sosial
tersebut (Saifuddin, 1999: 8).

Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif.
Yakni berusaha memehami dan menafsirkan makna suatu peristiwa iteraksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu. ( Husain Usman dan Purnomo,
1996: 81)

Subyek Penelitian

Untuk memperoleh sesuatu data, harus mengetahui dari mana sumber
data tersebut akan diambil, sedangkan pengertian sumber data itu sendiri
adalah subyek dimana data itu diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 1989: 10 ).
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku literatur yang
berkaitan dengan topic pembahasan.

2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini terdiri dari:
a) Dewan pengurus, guru serta tata usaha (TU) SMP Muhammadiyah 2
Mlati, Mlati, Sleman.
b) Siswa SMP Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman.

3) Dokumentasi dalam hal ini berupa; nilai raport dan dokumen yang lainnya.
Sumber data manusia yaitu semua personil yang berada di tempat

penelitian. Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
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para pengajar bahasa Arab, para siswa dan pengurus SMP Muhammadiyah
2 Mlati, Mlati, Sleman. Sedangkan sumber data non manusia yaitu berupa
dokumen-dokumen yang didapat di lapangan yaitu nilai raport dan
dokumen lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa tehnik yang bisa digunakan untuk mengumpulkan
data satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya
dipergunakan secara tepat dengan tujuan penelitian (Tatang, 1990: 92). Data
penelitian terkait pengumpulan data yang dipakai adalah:
a. Metode Observasi.

Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu, proses belajar mengajar, ataupun proses
terjadinya sesuatu yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan. ( Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989: 109 ).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum pembelajaran di SMP Muhammadiyah 2 Mlati, Mlati, Sleman, dan
untuk mengetahui kondisi fisik sarana dan prasarana dari obyek penelitian,
maka penulis menggunakan metode observasi secara langsung di pondok
pesantren ilmu Al-Qur’an guna mengamati dan mencatat secara sistematis
fenomena-fenomena yang diteliti. (Sutrisno Hadi, 1990: 136 )

b. Metode Dokumentasi.
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Metode dokumentasi adalah suatu metode atau cara pengambilan data
yang diperoleh di tempat penyimpanan dokumen. Dalam melaksanakan
metode ini peneliti menyelidiki benda-benda, data yang tidak mungkin
diperoleh dengan menggunakan interview dan observasi.( Ahmad Anwar,
1977: 2).

Metode Interview.

Metode interview adalah alat pengumpul data dengan cara berdialog
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) kepada terwawancara
untuk memperoleh informasi yang dilaksanakan langsung tanya jawab
dengan sumber data. (Suharsimi Arikunto, 1989: 145).

Metode ini digunakan untuk memperoleh atau meneliti data seseorang,
misalnya : latar belakang murid, orang tua, perhatian pendidikan dan sikap
terhadap sesuatu.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden
dengan cara tanya jawab dan suatu komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. (Suharsimi Arikunto,
1989: 145).

. Metode Angket.

Metode ini digunakan untuk menjaring data yang akan dianalisis
dalam penelitian dan berkaitan dengan efektifitas pembelajaran bahasa
Arab dengan menggunakan kitab Ta'limul Lughotil 'Arobiyyah tersebut

serta pemahaman mereka terhadap apa yang mereka pelajari.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah,
menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul.
Tujuan analisa data dalam penelitian ini adalah untuk memfokuskan dan
membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur dan
tersusun secara rapi dan berarti. Dalam menganalisa data yang telah
terkumpul penulis menggunakan metode analisa deskriptif analitik.

Metode deskriptif adalah suatu analisa dengan memberikan gambaran
dan melaporkan apa adanya dengan proses analisis dari data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian. (Suharsimi Arikunto, 1993: 115).

Sedangkan metode kualitatif adalah suatu analisa yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
mendapatkan kesimpulan. Dalam konteks ini penulis mendeskripsikan secara
kualitatif ~gambaran umum pembelajaran bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 2 Mlati.

Data yang bersifat kuantitatif, yaitu berwujud angka-angka hasil
perhitungan atau pengukuran dapat melalui proses dengan beberapa cara
yaitu :

1) Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan
diperoleh prosentase.
2) Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan

yang urut data (array), untuk selanjutnya dibuat tabel, baik yang hanya
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berhenti sampai tabel saja, maupun yang diproses lebih lanjut menjadi
perhitungan pengambil kesimpulan ataupun untuk kepentingan
visualisasi datanya. (Suharsimi Arikunto, 1993: 245-246).

Sedangkan untuk memperoleh nilai kuantiatif, dianalisa dengan statistik

rerata (Mean), dipakai rumus sebagai berikut :

P = EXlOO%
N

Keterangan :

P = Angka prosentase yang dicari

F = Frekuensi

N = Number of Case (jumlah individu). (Anas Sudijono, 1987 : 40).

G. Sistematika Skripsi

Bab I : Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran secara umum
kepada pembaca mengenai isi skripsi ini. Di dalamnya membahas tentang latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika skripsi.

Bab II : Merupakan landasan teori yang menguraikan tentang pengertian
pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, buku sebagai
sumber pembelajaran, efektifitas buku terhadap pembelajaran, gambaran dan

kajian tentang kitab Ta'limul Lughotil 'Arobiyyah.
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Bab III : Pada bab ini berisi tentang gambaran umum SMP Muhammadiyah 2
Mlati, Mlati, Sleman, sejarah singkat berdirinya, tentang letak geografis, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana yang tersedia,
serat keefektifan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan kitab Ta'limul
Lughotil 'Arobiyyah di SMP Muhammadiyah 2 Mlati.

Bab IV : Analisa data, meliputi data hasil dokumentasi, hasil observasi, hasil
angket, rekapitulasi prosentase, dan hasil nilai rapot.

Bab V : Akhir dari bab ini merupakan penutup dan saran sebagai akhir dari

pembahasan skripsi ini.
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